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• Pemerintah memberlakukan PMK No. 9 Tahun 2026 yang menetapkan
tarif pungutan ekspor produk kelapa sawit maksimal 12,5% dari harga
referensi mulai 1 Maret 2026. Kebijakan ini bertujuan memperkuat
pendanaan program biodiesel dan peremajaan sawit, namun berisiko
menekan daya saing serta volume ekspor Indonesia di pasar global.
(kontan.co.id)

• Mengawali tahun 2026, sektor pariwisata Indonesia menunjukkan kinerja
yang cukup baik. Kunjungan wisman awal 2026 tumbuh positif 1,11%
(yoy), namun perjalanan wisatawan nusantara justru mengalami
kelesuan. Di sisi lain, minat warga lokal untuk ke luar negeri melonjak
tajam dengan Malaysia dan Arab Saudi menjadi destinasi utama.
(kumparan.com)

• Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat inflasi Februari 2026 sebesar
4,76% (y-on-y), 0,68% (m-to-m), 0,53% (y-to-d), dengan Indeks Harga
Konsumen (IHK) sebesar 110.50, jauh di atas target pemerintah dan
Bank Indonesia sebesar 2,5%. Kenaikan ini dipengaruhi low base effect,
setelah kebijakan diskon tarif listrik pada Januari–Februari 2025
menekan IHK pada periode tersebut. Secara tahunan, penyumbang
inflasi terbesar berasal dari kelompok perumahan, air, listrik, dan bahan
bakar rumah tangga dengan andil 2,26%. (CNBC Indonesia)

• Harga minyak mentah dunia melonjak lebih dari 20% pada Senin (9/3)
akibat meningkatnya konflik AS-Israel dan Iran. harga minyak Brent
berada pada USD107,93 naik sebesar USD15,24 atau 16,4%.
Sementara, harga minyak West Texas Intermediate (WTI) naik sebanyak
USD16,50 dolar AS atau 18,2%, menjadi USD107,40 per barel. Hal
tersebut menyebabkan pemotongan suplai di beberapa produsen minyak
di Timur Tengah, serta adanya kekhawatiran akan gangguan dalam
jangka panjang akibat penutupan Selat Hormuz. (kontan.co.id)

• ADMR - PT Alamtri Minerals Indonesia Tbk membukukan laba bersih
tahun 2025 turun 37,9% (yoy) menjadi USD271,21 juta dari USD436,66
juta tahun 2024. Pendapatan usaha ADMR turun 15,7% (yoy) menjadi
USD972,95 juta didominasi oleh segmen pertambangan senilai
USD968,80 juta, beban pokok naik sehingga laba usaha merosot 41,1%
(yoy) menjadi USD318,32 juta. (Ipotnews)

• ADRO - PT Alamtri Resources Indonesia Tbk mencatatkan penurunan
laba bersih sebesar 67,56% (yoy) menjadi USD447,69 juta sepanjang
2025, turun drastis dari USD1,38 miliar pada 2024. Penurunan ini dipicu
oleh kontraksi pendapatan usaha sebesar 9,87% (yoy) hingga 10,10%
(yoy) menjadi sekitar USD1,87 miliar dan penurunan harga jual.
(ipotnews)

• PGAS - PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS) membukukan
penurunan laba bersih tahun buku 2025 menjadi USD346,60 juta, turun
sekitar 21,2% dari laba tahun sebelumnya sebesar USD439,64 juta.
Kinerja laba terbebani oleh penurunan nilai properti minyak dan gas
sebesar USD99,53 juta. (Ipotnews)
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Index Movement

Dow Jones 47,501.55      -0.95% -1.17%

Nasdaq 22,387.68      -1.59% -3.68%

S&P 6,740.02         -1.33% -1.54%

Nikkei 55,620.84      0.62% 10.49%

Hang Seng 25,757.29      1.72% 0.49%

Basic Industry 2,182.80 -2.23% 6.06%

Consumer Cyclical 1,044.40 -3.34% -14.84%

Energy 3,970.41 -2.86% -10.84%

Finance 1,399.73 -1.19% -9.70%

Healthcare 1,862.07 -1.02% -9.80%

Industrial 1,876.66 -3.37% -12.92%

Infrastructure 2,046.37 -1.77% -23.39%

Consumer Non Cyclical 729.58 -0.68% -8.78%

Property & Real Estate 981.17 -1.37% -16.35%

Technology 7,857.05 -0.42% -17.54%

Transportation & Logistic 1,871.59 -0.31% -4.81%

IHSG 7,585.69       -1.62% -12.27%

LQ45 776.05 -1.49% -8.33%

JII 506.68 -1.42% -12.41%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 06 Maret 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 1,62% ke level 7,585.69 pada 

penutupan perdagangan Jumat (6/3). Pelemahan itu dinilai dipicu oleh 

sentimen negatif global dan domestik yang datang secara bersamaan, baik 

meningkatnya ketegangan geopolitik di Timur Tengah, serta kekhawatiran 

terhadap defisit Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Di sisi lain, 

Indeks LQ45 turun 1,49% ke level 776.05, dan Indeks JII turun 1,42% ke level 

506.68.

Nilai transaksi tercatat mencapai Rp17,78 triliun dengan volume 34,19 miliar 

lembar dalam 1,95 juta kali transaksi.

Seluruh atau 11 sektor saham dalam negeri terkoreksi pada Jumat (6/3). 

Sektor industri turun paling dalam hingga 3,37%, diikuti sektor barang 

konsumen non-primer dan sektor energi yang masing-masing jatuh 3,34% 

dan 2,86%.

Bursa kawasan Asia umumnya menguat pada Jumat (6/3). Indeks Nikkei naik 

0,62% ke 55,620.84. Indeks Hang Seng naik 1,72% ke 25,757.29.

Wall Street mengalami tekanan pada Jumat (6/3) dari melemahnya pasar 

tenaga kerja Amerika Serikat. Indeks Dow Jones turun 0,95% menjadi 

47,501.55. Indeks S&P 500 merosot 1,33% menjadi 6,740.02. Indeks Nasdaq 

turun 1,59% menjadi 22,387.68.

Data penutupan perdagangan 06 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 06 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 06 Maret 2026
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Tuesday, March 17 2026 Actual Previous Forecast

ID Interest Rate Decision - 4.75% 4.75%

ID Loan Growth YoY - 9.96% -

Thursday, March 19 2026 Actual Previous Forecast

US Fed Interest Rate Decision - 3.75% 3.75%

Friday, March 27 2026 Actual Previous Forecast

ID M2 Money Supply YoY - 10.00% -

Economic Data Price 2026F

IHSG 7,586 8,926

USD to IDR 16,925 16,600

Dollar Index 99.0 97.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.61 6.00

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.50

Inflasi YoY (%) 2.63 2.50

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,250.00         3.76% 6.30%

Gold 5,171.74         1.76% 19.73%

Coal 133.80              -0.34% 24.47%

Nickel 17,289.51      1.47% 4.50%

Crude Oil 92.690 8.52% 52.33%

WTI 90.900 12.21% 58.31%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 06 Maret 2026

Data penutupan perdagangan 06 Maret 2026
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